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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  pada  analisis data dan pembahasan  dapat disimpulkan, 
bahwa:  Dilihat dari perspektif  fiqih terdapat  beberapa  variabel  yang  
terkait  dengan imkān ar-ru’yah,  yakni  hisab, ufuk, hilal  dan kesaksiannya. 
Penulis  menyimpulkan kriteria imkān ar-ru’yah  dalam perspektif fiqih  
dengan  irtifa’ >2˚ dan elongasi > 3,6˚.  Kesimpulan ini didasarkan pada  
beberapa kriteria yang ditawarkan oleh ahli fiqih dan ahli falak, di antara 
kriteria  imkān ar-ru’yah  paling muda (earliest visibility)  yang  ditawarkan 
mereka, bila cahaya  hilal (nūr al-hilāl)  mencapai 1/5 jari, qaus al-mukś  
(busur mukus) minimal  3˚ dan tingginya (irtifa’/altitude) minimal 2˚. Bila 
hilal  kurang dari  2˚ baik  tingginya maupun  busur mukus maka  hilal  tidak 
bisa dirukyat.  
Dilihat  dari  perspektif astronomi  ditemukan kriteria imkān ar-ru’yah 
dengan formulasi, altitude >3,7˚ dan elongasi >5,5˚. Ketinggian bulan 
(altitude) dalam kriteria ini akan  berubah sesuai dengan jarak beda azimut  
bulan-matahari. Dengan kata lain, semakin  dekat beda  azimut bulan  
matahari, semakin tinggi altitude yang diperlukan hilal untuk  dapat dirukyat. 
Pengukuran altitude  bulan dalam formulasi kriteria ini adalah jarak antara 
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titik pusat  bulan dengan  ufuk mar’i ketika  matahari terbenam. Sedangkan, 
elongasinya adalah jarak lengkung antara ufuk  mar’i di pinggiran atas 
matahari (upper limb) dengan hilal ketika  matahari terbenam. 
 Formulasi kriteria imkān ar-ru’yah  tersebut didasarkan pada  data  
empiris kesaksian  rukyatulhilal  di Indonesia dalam rentang waktu 1962-
2010, pertimbangan  astronomi, dan pertimbangan pendapat ahli astronomi. 
Kriteria  ini,  hampir  sama  dengan  kriteria visibilitas hilal  yang  ditawarkan  
oleh T Djamaluddin (2010), namun kriteria  ini lebih rendah altitude-nya dan  
lebih  dekat elongasinya. Perbedaan  tersebut diasumsikan oleh penulis karena 
disebabkan  oleh beberapa  faktor, antara  lain  faktor  perbedaan software 
sebagai  alat  bantu analisis data kualitatif menjadi  data  kuantitatif,  
perbedaan kriteria eliminasi data, dan perbedaan  kriteria (faktor)  yang  
dibangun dalam mendefinisikan hilal baru (new moon). 
Implementasi kriteria imkān ar-ru’yah di Indonesia menunjukkan 
bahwa penentuan  awal  bulan  Hijriah  di Indonesia  dengan  rukyatulhilal  
yang  relevan dengan kriteria imkān ar-ru’yah   perspektif  astronomi 
sebanyak 47 (53,41%) kesaksian.  Dapat  diterima  dalam perspektif  fiqih 
sebanyak 73 (82,95)  kesaksian.  Dapat diterima oleh  kriteria  MABIMS  
sebanyak  69 (78,41%)  kesaksian. Ini menunjukkan bahwa prosentase 
resistensi   kriteria imkān ar-ru’yah  perspektif  astronomi terhadap kesaksian 
rukyatulhilal  kriteria imkān ar-ru’yah  perspektif fiqih semakin tahun 
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semakin menurun, dan pada  10  tahun terakhir (2001-2011) tingkat 
resistensinya hanya sebesar 20%. Penurunan  resistensi  ini  berarti tingkat 
pengetahuan astronomi masyarakat, khususnya pelaku rukyat  semakin 
meningkat, sehingga tingkat ketelitian dan kehati-hatian semakin meningkat. 
Dengan  kata lain, pelaku  rukyat semakin  lebih  berhati-hati dalam 
menyikapi kesaksian hilal  yang  terlalu  rendah. 
Penelitian ini menemukan bahwa konvergensi kriteria  imkān ar-ru’yah  
perspektif  fiqih  dan astronomi  adalah pada posisi altitude >2,7˚ dan 
elongasi > 5,5˚. Kriteria  Konvergensi ini memiliki  karakteristik  bahwa: 1) 
Ufuk  yang menjadi patokan pengukuran adalah  ufuk  mar’i. 2) Bagian  
bulan  yang menjadi patokan pengukuran adalah titik pusatnya. 3) Ketika  
matahari  terbenam posisi  piringan matahari  sebelah timur berada di bawah 
ufuk. 4) Pengukuran  altitude hilal dilakukan antara ufuk  mar’i  dan  titik  
pusat bulan. 5) Pengukuran elongasi hilal dilakukan antara  titik  pusat bulan  
dan bagian piringan matahari sebelah timur. 6) Standar  software yang  
digunakan adalah mawaqit 2001.  
B. Saran-saran 
Bertitik  tolak  dari kesimpulan  temuan-temuan   penelitian  maka  
saran-saran  dari penelitian   ini  sebagai berikut: 
1. Bagi pengguna kriteria imkān ar-ru’yah 
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Kriteria imkān ar-ru’yah ternyata merupakan persoalan  yang  
debatable,   baik  dari  sisi  fiqih maupun dari sisi astronomi. Bahkan dalam  
perumusannya pun  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor, seperti  software 
(sistem hisab), cara  pandang  terhadap data kesaksian rukyatulhilal, dan  
perbedaan kriteria  (faktor) yang  dibangun dalam mendefinisikan  kriteria  
hilal baru. Karena  itu, suatu  kriteria imkān ar-ru’yah  pada  dasarnya satu 
paket  dengan software-nya atau  sistem hisabnya. Penerapan kriteria imkān 
ar-ru’yah  pada  software  atau  sistem hisab yang  berbeda perlu 
penyesuaian-penyesuaian  tertentu,  sesuai    software  atau  sistem hisab yang 
digunakan pada  asalnya. 
Perbedaan cara pandang terhadap data kesaksian rukyatulhilal 
disebabkan oleh kurangnya  bukti-bukti  ilmiah  secara  astronomi. 
Sementara, penerimaan  kesaksian  rukyatulhilal  selama  ini lebih  didasarkan  
pada aspek  fiqih (legal formal). Dengan  kata  lain, kesaksian rukyatulhilal  
dianggap benar bila memenuhi  syarat-syarat  formal secara  fiqih. Artinya,  
yang  tersentuh baru  pada  tataran objek  formalnya  (kesaksiannya), 
sementara objek  materialnya (hilalnya) kurang diperhatikan. Oleh  karena 
itu, objek  formal semestinya didukung  oleh objek  material dan objek 
material semestinya  didukung  oleh objek formal. Untuk  mencapai  satu-
kesatuan  dua  hal  tersebut perlu  dilakukan rukyatulhilal  yang  lebih  
berkualitas. Oleh karena itu, sebaiknya perlu  pendampingan  tenaga  ahli 
 201 
 
astronomi dan instrumen astronomi yang  berkualitas, pada  tempat-tempat 
yang  sudah  biasa berhasil  merukyat  hilal, sehingga  ada  titik  temu  antara 
ahli  astronomi dan ahli falak/ ahli fiqih.  
Untuk mencapai  titik  temu  atau mencapai  kriteria  yang  integratif  
dalam memformulasikan  kriteria imkān ar-ru’yah  yang  implementatif  
perlu kesepakatan dalam hal saintifik-normatif dan saintifik-sosiologis. Ini 
dikarenakan fiqih  dan  astronomi merupakan  dua disiplin keilmuan yang 
memiliki  karakteristik yang  berbeda. Karena itu, penyamaan persepsi, bukan  
saja dalam  bidang fiqih atau bidang  astronomi, tetapi perlu  dilakukan  
dalam  lintas keilmuan fiqih dan astronomi. Di samping  itu, baik dari  sisi 
fiqih maupun  sisi  astronomi, kriteria  imkān ar-ru’yah  merupakan hal  yang  
masih diperdebatkan dan belum ada  kesamaan  pendapat mengenai hal  
tersebut. Kriteria implementatif dapat  juga dipilih dan disepakati  dari  
tawaran  kriteria yang  dihasilkan  oleh  para  peneliti seperti kriteria  Lapan 
dan kriteria yang  ditawarkan oleh penulis. 
2. Bagi peneliti selanjutnya. 
Software  merupakan  sarana pendukung  dalam  merumuskan  kriteria  
imkān ar-ru’yah. Dalam  hisab  kontemporer,   software  memiliki  peranan  
yang  dominan  dalam  menghitung  posisi  hilal. Dalam  penelitian  ini, 
ditemukan  indikasi  bahwa perbedaan software  dalam menganalis data 
kualitatif menjadi data kuantitatif mengakibatkan  perbedaan  hasil  posisi  
 202 
 
hilal. Namun hal  tersebut,  bukan  merupakan  fokus  penelitian  ini. Oleh  
karena itu, persoalan  tersebut  merupakan materi  yang  menarik  untuk  
diteliti  secara  khusus. Sehingga ditemukan  software  yang  paling  akurat  
untuk direkomendasikan  penggunaannya. 
3. Bagi  Masyarakat  
Berdasarkan hasil  penelitian diketahui  bahwa kriteria  imkan ar-ru’yah  
tidak bersifat stagnan dan tidak bersifat absolut kebenarannya. Hal itu 
merupakan hasil kreasi manusia berdasarkan penemuan-penemuan 
termutaakhir. Kreasi tersebut  bersifat  dinamis sesuai  kemampuan  manusia 
mengakses  ilmu pengetahuan, sehingga ditemukan  berbagai perubahan-
perubahan  dalam suatu  sistem. Dalam  bidang  astronomi/ilmu falak  
perubahan-perubahan  tersebut  ditunjukkan  oleh adanya  dinamisasi sistem 
hisab.  Secara saintifik, penemuan  terbaru, lebih baik  dari  penemuan  
sebelumnya.  Oleh  karena itu,  dalam keterkaitannya  dengan kriteria imkān 
ar-ru’yah  hendaknya diaplikasikan kriteria  terbaru. 
Perbedaan nilai  imkān ar-ru’yah,  baik  dari  segi  fiqih dan  astronomi  
adalah  bagian dari dinamika  pemikiran ummat. Dinamika ini, perlu disikapi 
secara lebih serius, karena kriteria imkān ar-ru’yah merupakan sesuatu yang 
bersifat  eksak. Artinya, perlu upaya dan penelitian  lebih serius  lagi untuk 
mencapai integrasi kriteria yang  didasarkan pada riset yang valid dan reliabel 
secara astronomi.   Oleh karena itu,  masing-masing pihak (ahli fiqih dan ahli 
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astronomi) perlu bekerja secara professional dalam rangka mencapai  kriteria 
yang akurat.    Untuk  implementasi, kriteria imkān ar-ru’yah  harus  dipilih  
yang  disepakati. 
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GLOSARIUM 
 
 
A 
Ahillah 
Jamak  dari kata hilāl. 
Altitude 
Ketinggian benda langit diukur sepanjang lingkaran vertikal dari ufuk  sampai  
benda langit yang dimaksud. 
Apparent  latitude 
Lintang  astronomi bulan (‘ard   al-qamar), yakni jarak  antara  bulan dengan 
lingkaran ekliptika diukur sepanjang lingkaran kutub  ekliptika. Nilai positif 
berarti bulan  berada  di utara ekliptika, sedangkan  nilai  negatif berarti bulan 
berada di sebelah selatan ekliptika. 
Arc of light (ARCL) 
Jarak sudut lengkung antara benda langit yang satu ke benda langit yang 
lainnya. 
Arc of vision (ARCV) 
Lih. Altitude. 
 
Astronomi 
Ilmu  pengetahuan yang mempelajari  tentang  benda-benda langit dan alam 
semesta  secara umum 
Atmosfer 
Lapisan  gas  yang  melingkupi bumi yang  dipertahankan  oleh gravitasi 
bumi. 
Azimut 
Sudut  yang diukur  sepanjang  horizon  dari  utara, timur, selatan sampai 
perpotongan lingkaran  vertikal dengan bidang horizon.  
 
 
B 
Badr 
Penampakan bulan (qamar)  sebagai sebuah lingkaran penuh, yang terjadi  
sekitar tanggal  15 bulan kamariah  ketika  bulan berposisi istiqbāl (opposite) 
dengan matahari . 
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Beda azimut 
Sudut  yang diukur  sepanjang  horizon  dari perpotongan lingkaran vertikal  
satu benda langit ke perpotongan lingkaran vertikal  benda langit yang 
lainnya.  
 
Bulan baru 
Suatu  fase bulan setelah ijtimak (konjungsi). 
Busur rukyat 
Lih. Altitude.  
 
C 
Cakrawala 
Lih. Ufuk 
 
Circumpolair 
Mengalami siang hari yang amat panjang, atau malam hari terus-menerus 
selama 24 jam. 
Crescent  width 
Lebar atau tebal piringan hilal  yang bercahaya, yang dihitung  dari tepi 
piringan  bulan ke titik pusat bulan. 
 
E 
Elongasi/elongation 
Lih. Arc of light (ARCL). 
 
F 
Fiqih 
Ilmu  tentang hukum-hukum syara' yang furu’  dan bersifat amaliah yang 
dihasilkan  oleh pikiran manusia melalui ijtihad terhadap dalil-dalilnya yang 
tafsili dengan berlandaskan hujjah/argumen. 
 
H 
Hijriah 
Sistem penanggalan yang awal perhitungannya  dimulai ketika Nabi 
Muhammad saw  berpindah dari mekkah ke Madinah.  
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Hilal 
Hilal adalah bulan sabit pertama yang termati di ufuk barat sesaat setelah 
matahari terbenam, tampak sebagai goresan garis cahaya tipis, di tepi bulatan 
bulan yang mengarah ke matahari. 
Hisab  
Perhitungan posisi benda-benda langit secara matematis dan astronomis 
dalam rangka menghitung waktu-waktu ibadah. 
Hisab  urfi 
Perhitungan  awal-awal bulan hijriah berdasarkan umur bulan yang  biasa  
berlaku secara konvensional, misalnya; bulan gasal  berumur 30 hari  dan  
bulan genap berumur 29 hari, kecuali bulan ke 12  pada  bulan  kabisat. 
Hisab hakiki  taqribi 
Perhitungan posisi benda-benda langit berdasarkan  gerak  rata-rata benda 
langit, sehingga hasilnya merupakan perkiraan atau mendekati. 
Hisab hakiki tahkiki 
Perhitungan posisi benda-benda langit berdasarkan gerak  benda-benda langit 
yang  sebenarnya, sehingga hasilnya cukup akurat. 
Horizon 
Lih. Ufuk. 
Human eror 
Kesalahan-kesalahan  yang  disebabkan oleh manusia. 
 
I 
Ijtimak 
Posisi  matahari dan bulan berada  pada  satu bujur astronomi. 
Illuminasi 
Luas  piringan  bulan  yang  menerima   sinar matahari  yang  tampak dari 
bumi.  
Imkān ar-ru’yah 
Perhitungan kemungkinan hilal terlihat atau biasanya diistilahkan dengan 
visibilitas hilal. 
Irtifa’ 
Lih. Altitude. 
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Isbat 
Penetapan awal bulan  hijriah khususnya awal Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijjah oleh Menteri Agama setelah mendengarkan masukan dari berbagai 
elemen masyarakat.  
Istikmal 
Menyempurnakan  bilangan hari  dalam satu bulan  kamariah  menjadi 30 
hari. 
Istiqbal 
Salah satu fase bulan, dimana bulan berada di belakang bumi dilihat dari 
matahari, sementara  matahari dan bulan berada  pada posisi berhadapan, 
sehingga antara matahari dan bulan    mempunyai selisih bujur  astronomi 
sebesar 180˚. 
 
K 
Kaki langit 
Lih. Ufuk. 
 
Kamariah 
Sistem penanggalan  yang  didasarkan  pada peredaran bulan  mengelilingi 
bumi. 
Komprehensif 
Meliputi  beberapa hal yang  terkait dengan  suatu  persoalan yang dikaji 
secara utuh dan menyeluruh. 
Konklusif-kolaboratif 
Suatu kesimpulan yang ditarik  dari pemahaman terhadap beberapa aspek 
disiplin keilmuan. 
L 
Lebar  hilal 
Lih. Crescent width. 
M 
MABIMS 
Singkatan  dari Majelis Agama Brunei Indonesia Malaysia dan Singapura 
 
Manzilah 
Posisi suatu  benda langit. 
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Miqāt 
Ilmu  yang  mempelajari  tentang  batas-batas waktu. 
Moon’s age 
Usia  hilal dihitung dari peristiwa ijtimak sampai  sunset. 
Moon’s lag time 
Lama hilal di atas ufuk dihitung  dari  sunset sampai moonset.  
 
Moonset 
Saat ketika  hilangnya  penampakan bulan di  bawah ufuk  barat sebagai 
akibat dari    rotasi  bumi  
 
Muhāq 
Lih. Ijtimak. 
Mukus 
Lih. Qaus al-mukś. 
 
N 
New moon 
Lih. Bulan baru. 
Nur al-hilāl 
Lih. Crescent width. 
 
P 
Parallax 
Perbedaan arah sebuah benda langit dipandang dari titik pusat bumi dan dari 
tempat pengamatan di permukaan bumi. Parallax dapat juga didefinisikan 
sudut pada benda langit yang dibentuk oleh dua garis, yaitu yang 
menghubungkan benda langit itu dengan titik pusat bumi dan dengan tempat 
peninjauan di permukaan bumi. 
 
Q 
Qamar 
Satelit  bumi  dengan karakteristik,  (1) berdiameter 3480 km, (2)   beredar 
mengelilingi bumi  dalam waktu  27 hari  7 jam  43 menit  12 detik, (3) tidak 
memiliki sinar sendiri, hanya memantulkan  sinar matahari, dan (4)  beredar 
mengelilingi bumi  pada  jarak rata-rata 384421. 
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Qaus al-mukś 
Jarak  atau busur  sepanjang  lintasan harian bulan  diukur dari titik pusat 
bulan  ketika matahari terbenam  sampai titik pusat  bulan ketika  bulan  
terbenam. 
 
R 
Rasd 
Ilmu  yang  mempelajari  tentang  tata  cara  pengamatan  benda-benda  
langit. 
Relative azimuth 
Lih. Beda azimut. 
Reliabilitas 
Dapat  dibuktikan  dengan  observasi  pada  waktu  yang  berbeda di manapun   
asal  kondisi  yang  dipersyaratkan terpenuhi. 
Ru’yah 
Aktivitas mengamati hilal (penampakan bulan  sabit  yang pertama kali 
tampak setelah terjadinya ijtimak dan setelah matahari  terbenam) yang dapat 
dilakukan dengan mata telanjang atau dengan alat bantu optik seperti 
teleskop. 
Rukyat 
Lih. Ru’yah. 
 
Rukyatulhilal 
Usaha melihat atau mengamati  hilal di tempat  terbuka  dengan mata 
telanjang (naked eyes) atau peralatan   pada saat matahari  terbenam  tanggal 
29 bulan kamariah. 
 
S 
Saintifik normatif 
Bagian-bagian dari  ilmu  astronomi   terkait dengan angka  yang  merupakan 
hasil penemuan, hasil penghitungan, hasil pengukuran,  atau  hasil  analisis. 
Misalnya, diameter bumi dan  deklinasi  matahari terjauh. 
Saintifik sosiologis 
Bagian-bagian dari  ilmu  astronomi  yang  terkait dengan hasil pemikiran 
baik berupa konsep,  asumsi,  atau  teori, seperti parameter pengukuran hilal, 
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karakteristik hilal, dan formula-formula yang  terkait  dengan pengukuran 
hilal. 
Sensible horizon 
Lih. Ufuk hissi. 
Sunset 
Saat ketika  tenggelamnya seluruh piringan matahari di bawah ufuk  barat 
sebagai akibat dari rotasi bumi. 
 
Syahr 
Masa tenggang waktu  selama + 29/30 hari.  
 
T 
Taqribi 
Lih. Hisab taqribi. 
 
Tarbi’ akhir 
Satu fase atau posisi bulan  sekitar  7-8 hari setelah istiqbāl, dimana 
penampakan bulan pada  fase ini +  setengah lingkaran. 
 
Tarbi’ awwal 
Satu fase atau posisi bulan  sekitar  7-8 hari setelah muhāq, dimana 
penampakan bulan pada  fase ini +  setengah lingkaran. 
 
Troposfer 
Lapisan pertama atmosfer bumi yang  ketebalannya berkisar  10 km sampai 
16 km. 
True horizon 
Lih. Ufuk mar’i. 
 
U 
Ufuk 
Lingkaran  besar yang  membagi bola langit menjadi  dua  bagian  yang  sama   
(bagian  langit  yang  kelihatan  dan bagian  langit  yang tidak kelihatan). 
Ufuk  hakiki 
Ufuk yang berjarak 90˚ dari titik zenit dan  merupakan  bidang  datar  yang  
ditarik dari titik pusat  bumi tegak lurus dengan garis vertikal pengamat, 
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sehingga membelah bumi  dan bola langit menjadi dua  bagian sama  besar, 
yakni bagian  atas  dan bagian  bawah. 
 
Ufuk  mar’i 
Ufuk yang dapat dilihat oleh mata, dengan kata lain, bidang datar yang 
merupakan batas pandangan mata pengamat,  misalnya  ketika seseorang 
berada di tepi pantai atau berada di dataran yang sangat luas, akan tampak ada 
semacam garis  pertemuan antara langit dengan bumi. 
Ufuk hissi 
Bidang datar yang ditarik dari permukaan bumi tegak lurus dengan garis 
vertikal. 
Ulugh Bek 
Nama tabel astronomis  yang disusun oleh  as-Samarkandi,  biasanya  
digunakan dalam beberapa kitab ilmu falak sebagai pedoman  dalam 
menghitung posisi benda langit (bulan dan matahari). 
Umur hilal 
Lih. Moon’s age. 
 
Urfi 
Lih. Hisab urfi. 
 
Usbu’ 
Satuan  ukur  yang  digunakan oleh  ahli hisab  zaman dulu yang berkaitan 
dengan lebar hilal.  Kata  “usbu’” merupakan   rangkaian  bilangan  huruf  
Jumali, yaitu  huruf  ١ (alif) =1,  ص (sad) = 90, ب (ba’) =2, dan    ع  (‘ain) 
=70. Sehingga,  kata “usbu’”  merupakan penjumlahan  dari 1+90+2+70= 
163' atau 0˚02'43''.  1 usbu’ setara dengan  0˚02'43''.   Artinya, 12  usbu’ x  
0˚02'43'' = 0˚32'36'', yang berarti  sama dengan nilai  rata-rata  diameter 
bulan.  Dengan  demikian, 1/5 jari memiliki  nilai  0˚02'43'' : 5 = 0˚0'32,6''.  
1/5 jari  dapat  juga  diartikan, 1/5 x 1/12 =1/60 atau 0,0166 uśbu’,  dalam hal  
ini sebanding  dengan 0,0166 uśbu’ x 100% = 1,66%.   
 
V 
Validitas 
Bukti  yang  kuat  atau  meyakinkan  dan   terdapat  kesesuaian  dengan teori 
astronomi. 
Visibilitas hilal 
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Lih. Imkān ar-ru’yah. 
 
W 
Wujūd al-hilāl 
Metode penentuan  awal bulan  kamariah dengan kriteria, (1) Telah  terjadi 
ijtimak (2) ijtimak terjadi sebelum  sunset,  (3) Pada  saat  matahari terbenam 
piringan atas  bulan  berada  di atas  ufuk. 
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